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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Dengan metode ini 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman dan penafsiran 

yang mendalam mengenai makna dari kenyataan dan fakta 

yang relevan terhadap data yang ada di lapangan. Penelitian 

ini menekankan analisis proses dari proses berpikir secara 

induktif yang berkaitan dengan hubungan antarfenomena 

yang diamati, dan menggunakan logika ilmiah. Menurut 

Bogdan & Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa 

kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif diarahkan 

pada latar dan individu secara holistik (utuh).1) 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan 

makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian 

kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu 

agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain 

itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan mendasar 

antara peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif 

dengan penelitian kuantitatif.  

                                                           
1)

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, cet kesatu, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2008). Hal. 21. 
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Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari 

teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau 

penolakan terhadap teori yang digunakan; sedangkan dalam 

penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, 

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan 

berakhir dengan suatu “teori”. Kriyantono menyatakan 

bahwa, "Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan 

data sedalam-dalamnya.” Penelitian kualitatif menekankan 

pada kedalaman data yang didapatkan oleh peneliti. Semakin 

dalam dan detail data yang didapatkan, maka semakin baik 

kualitas dari penelitian kualitatif ini.2 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di Pondok Pesantren 

Daarul Aitam “Nurul Iman” Kuripan Kidul Kesugihan 

Cilacap. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan selama 

± 3 bulan, terhitung mulai bulan Februari 2021 sampai 

dengan bulan April 2021. 

C. Sumber Data Penelitian  

Nara sumber atau informan merupakan sumber data 

yang dipilih dan digunakan dalam penelitian kualitatif, 

karena dapat memberikan informasi berupa kata-kata dan 

tindakan, dan merupakan sumber data yang utama. Sumber 

data utama dicatat melalui catatan tertulis. Dalam penelitian 

ini, peneliti memilih informan atau orang-orang yang 

dianggap mengetahui dengan baik dan benar tentang 

masalah yang diteliti. Peneliti juga harus mampu memilih 

                                                           
2
 Kriyantono, Rachmat,. Teknik Praktis Riset Komunikasi. (Jakarta: Prenada, 

2006). 
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informan yang mempunyai sikap objektif serta mau dengan 

sukarela memberikan informasi-informasi yang diperlukan 

oleh peneliti. Sehingga informan merupakan tumpuan 

pengumpulan data bagi penelitidalam mengungkapkan 

permasalahan penelitian. Adapun informan yang 

diwawancarai antara lain: Pengasuh Pondok, 

Ustadz/Ustadzah, Santri, dan Wali Santri, alumni serta Tokoh 

Masyarakat setempat.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Dalam suatu penelitian seorang peneliti harus 

menggunakan jenis penelitian yang tepat. Hal ini dimaksud 

agar peneliti dapat memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai masalah yang dihadapi serta langkah-langkah 

yang digunakan dalam mengatasi masalah tersebut. Dalam 

penelitian ini data yang akan dikumpulkan penulis yaitu 

tentang penerapan manajemen mutu di madrasah secara 

mendalam serta peluang dan tantangan yang dihadapi dalam 

mengelola mutu madrasah dalam mewujudkan madrasah 

unggulan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini peneliti 

uraikan masing-masing. 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan lewat pengamatan langsung. Peneliti 
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melakukan pengamatan di tempat terhadap objek 

penelitian untuk diamati menggunakan pancaindra. 

Peneliti diposisikan sebagai pengamat atau orang luar. 

Dalam mengumpulkan data menggunakan observasi, 

peneliti dapat menggunakan catatan maupun rekaman. 

Observasi dapat bersifat partisipatoris, yaitu ketika 

peneliti turut bergabung dan melakukan aktivitas bersama 

objek pengamatannya. 

Observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap 

pola perilaku manusia dalam situasi tertentu untuk 

mendapatkan informasi tentang fenomena yang 

diinginkan.3) Observasi merupakan proses untuk 

memperoleh data dari tangan pertama dengan mengamati 

orang dan tempat pada saat melakukan penelitian.4) Jadi, 

observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau 

objek dengan maksud merasakan dan memahami 

pengetahuan dari suatu fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 

sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses (pengamatan, pencatatan, 

ingatan). Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi 

terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara 

sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan 

dimana tempatnya.Observasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lingkungan serta 

                                                           
3)

Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, cet ketiga, (Bandung: Alfabeta, 
2014), hal.235.  

4)
Ibid. 
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mengamati lokasi penelitian untuk memperoleh data 

tentang gambaran umum pondok pesantren dan proses 

pembelajaran entrepreneurship di Pondok Pesantren Daarul 

Aitam “Nurul Iman” Kuripan Kidul Kesugihan Cilacap. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan 

pada suatu masalah tertentu yang merupakan proses 

tanya-jawab lisan dimana dua orang atau lebih saling 

berhadapan secara fisik.5) Kerlinger berpendapat bahwa, 

wawancara adalah situasi peran antar pribadi berhadapan 

muka (face to face) ketika pewawancara mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 

memperoleh jawaban yang relevan sesuai dengan masalah 

penelitian kepada seseorang yang diwawancarai atau 

informan.6)  

Jadi, wawancara merupakan percakapan antara dua 

orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan 

pewawancara dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi atau jawaban yang tepat sesuai dengan masalah 

penelitian dari narasumber yang terpercaya. Penulis 

menggunakan metode wawancara untuk memperoleh 

data yang membutuhkan keterangan-keterangan dan 

informasi melalui wawancara langsung dengan informan 

penelitian sebagaimana telah disebutkan di depan. 

Wawancara dilakukan dengan cara tanya-jawab 

dengan responden atau informan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Wawancara 

digunakan untuk menggali informasi atau persepsi 

                                                           
5)

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, cet ketiga, 
(Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2015), hal. 160. 

6)
Ibid., hal. 167. 
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subjektif dari informan terkait topik yang ingin diteliti. 

Peneliti sebelumnya harus menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan wawancara terlebih dahulu. Serupa dengan 

kuesioner, pertanyaan wawancara perlu diujikan 

kemampuannya supaya peneliti dapat memperoleh data 

yang dibutuhkan. 

Wawancara menjadi alat pengumpul data dengan 

tanya jawab atau percakapan antara dua orang atau lebih, 

yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek 

penelitian untuk dijawab. Dalam wawancara ini jenis yang 

penulis gunakan adalah menggunakan wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang 

mana pertanyaan-pertanyaan yang diajukan telah 

disiapkan peneliti. Penelitian ini menggunakanteknik 

wawancara mendalam (in-depth interviewing) secara 

terbuka. Dimana peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden secara lebihmendalam. Dalam hal ini, 

wawancara dilakukan kepada informan penelitian.  

3. Dokumentasi 

Ada dua kata pengertian dokumen yang seringkali 

digunakan para ahli yaitu pertama, berarti sumber tertulis 

bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada 

kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, 

dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian kedua 

diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat 

negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, 

konsesi, dan lainnya. Dokumen (dokumentasi) merupakan 

setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis 

sumber apapun, baik yang bersifat tulisan, lisan, 

gambaran, atau arkeologis.7) Adapun Dokumentasi yang 

                                                           
7)

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik..., hal. 175. 
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dimaksud peneliti yaitu berbagai macam dokumen atau 

catatan peristiwa yang sudah berlalu dengan 

menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-

sumber informasi yang mendukung kelengkapan data 

penelitian termasuk gambar-gambar atau foto. 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk gambar, 

transkip, agenda, buku-buku, tulisan, serta karya-karya 

monumental dari seseorang, yaitu diantaranya catatan 

harian sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan 

dankebijakan. Dokumentasi digunakan dalam penelitian 

ini untuk memperoleh data tentang gambaran umum 

pondok pesantren dan dokumen-dokumen terkait 

manajemen pembelajarn entrepreneurship di Pondok 

Pesantren Daarul Aitam “Nurul Iman” Kuripan Kidul 

Kesugihan Cilacap. Dalam teknik dokumentasi peneliti 

melakukan telaah kepustakaandan content analysis.  

E. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

trianggulasi data/sumber dan trianggulasi metode. 

Trianggulasi data/sumber yaitu data penelitian diambil 

dariberbagai sumber untuk menghasilkan data yang sejenis. 

Cara ini mengarahkan peneliti agar dalam pengumpulan 

data harus menggunakan beragam data yangtersedia, artinya 

data yang sama atau sejenis. Hal ini dapat dilakukan dengan 

caramencari data dari informan dan dokumentasi. Sedangkan 

trianggulasi metode yaitu pengumpulan data dilakukan 

dengan lebih dari satu metode, sehingga data yang diperoleh 

dengan satu metode dapat dibandingkan dengan data 
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yangdiperoleh dengan metode yang berbeda, misal: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

A. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses inspeksi, pembersihan dan 

pemodelan data dengan tujuan menemukan informasi yang 

berguna, menginformasikan kesimpulan dan mendukung 

pengambilan keputusan. Analisis adalah proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.8) Analisis data dilakukan 

untuk mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga 

mudah dipahami.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis data kualitatif Miles dan Huberman. Dalam model 

ini, tiga komponen analisis yaitu reduksi data, menyajikan 

dan penarikan  kesimpulan dilakukan dengan bentuk 

interaktif dengan proses pengumpulan data(data collecting) 

sebagai suatu siklus. Ketiga kegiatan dalam analisis model 

interaktif dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan data kasar yang muncul 

dalam catatan-catatan tertulis dilapangan. Proses 

iniberlangsung terus menerus selama penelitian. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

                                                           
8)

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen..., hal. 334. 
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menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu dan mengorganisasikan data. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian 

data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan bedasarkan dengan 

pemahaman penyajian data. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Kesimpulan yang diambil akan ditangani secara 

longgar dan tetap terbuka, sehingga kesimpulan yang 

semula belum jelas, kemudian akan meningkat lebih rinci 

dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan ini juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan maksud 

menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokannya 

merupakan validitasnya. 

 


